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This research is based on students' interest in deciding to study at university. Various
studies show that students' interest in studying at university is still low, there are
several major considerations related to the decision to continue studying or not. Bani
Zainal Abidin Islamic Boarding School is a non-formal Islamic institution located in
Kwanyar District, Bangkalan Regency. There are 4 major categories: Career
considerations, school achievements, social environment, and internal decisions. This
study uses an associative quantitative approach to examine the influence of four
factors on the interest of SMK Bezab students to continue their studies. The sample
was selected purposively. Variables were measured through a 1-5 Likert scale
questionnaire and analyzed using multiple linear regression or ordinal logistic
regression. The results show that partially, all independent variables, namely job
prospect considerations (X1), academic achievement (X2), social influence (X3), and
decision-making process (X4) have a significant effect on students' interest in
continuing their studies at university (Y), with each calculated t value greater than
the t table (X1 = 10.389; X2 = 6.194; X3 = -4.567). Simultaneously, the four factors
also have a significant effect (F count = 217.959>F table = 2.77; p = 0.000), with a
contribution of 92% (R? = 0.92).

ABSTRAK

Penelitian ini berlatar belakang minat siswa dalam menentukan studi ke pergquruan tinggi.
Berbagai studi menunjukan masih rendahnya minat siswa untuk studi ke perguruan tinggi,
terdapat beberapa pertimbangan besar terkait penentuan keputusan studi lanjut atau tidak.
Pondok Pesantren Bani Zainal Abidin adalah suatu lembaga Islam non formal yang berada
di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Terdapat 4 kategori besar: Pertimbangan
karir, prestasi disekolah, lingkungan sosial, dan keputusan dari dalam diri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk menguji pengaruh empat faktor
terhadap minat siswa SMK Bezab melanjutkan studi. Sampel dipilih secara purposive.
Variabel diukur melalui kuesioner skala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda atau ordinal logistic regression. Hasil menunjukkan bahwa secara parsial, seluruh
variabel independen yaitu pertimbangan prospek kerja (X1), prestasi akademik (X2),
pengaruh sosial (X3), dan proses pengambilan keputusan (X4) berpengaruh signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y), dengan nilai t hitung
masing-masing lebih besar dari t tabel (X1=10,389; X2=6,194; X3=-4,567). Secara simultan,
keempat faktor tersebut juga berpengaruh signifikan (Fhitung=217,959>Ftabel=2,77;
p=0,000), dengan kontribusi sebesar 92% (R?=0,92).

Kata kunci: Siswa, Studi Lanjut , Perquruan Tinggi
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aktivitas universal dalam kehidupan manusia, yang dirancang
untuk meningkatkan potensi seseorang. Pendidikan juga memainkan peran penting dalam
semua aspek kehidupan dan kepribadian. Generasi muda dituntut untuk sangat siap, sigap,
dan berpengetahuan luas untuk bersaing di masa depan. Seseorang harus memiliki kualitas
yang unggul dalam semua aspek, karena dunia kerja yang semakin menuntut dan kompetitif
membutuhkan sumber daya manusia berkualitas tinggi. Salah satu cara yang terbukti untuk
meningkatkan sumber daya manusia secara cepat adalah melalui pendidikan. Pendidikan
secara bahasa dan istilah juga menarik untuk dipahami. Secara bahasa, kata "pendidikan"
berasal dari bahasa Latin educare yang berarti membimbing keluar atau membawa
seseorang dari ketidaktahuan menuju pengetahuan. Secara istilah, pendidikan adalah proses
yang terencana untuk mencerdaskan, membentuk kepribadian, dan mengembangkan
kemampuan individu. Hal ini dikarenakan pendidikan adalah usaha dasar, yang terencana
dalam proses belajar supaya anak didik secara aktif bisa mengembangkan potensi ada pada
diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, pengendalian diri,
kepribadian, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan seseorang, masyarakat,
dan bangsa (Yusrianto Sholeh dkk., 2022).

Pendidikan di tingkat sekolah menengah atas, SMA /SMK/setara, adalah tingkat yang
dekat dengan dunia kerja atau persaingan global karena pada tingkat ini, sekolah memiliki
tuyjuan untuk memperkuat pengembangan keterampilan siswa, dan harus memiliki
perspektif yang luas dari dalam untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan melalui
pendidikan. Sekolah menengah kejuruan (SMK) dianggap kurang memiliki perspektif yang
luas untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut karena mereka merasa bahwa keterampilan
yang telah mereka peroleh sudah cukup. Bagi siswa SMA, praktik industri menyediakan
forum untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari di
sekolah, yang dianggap cukup. Widyasari dkk., (2015:127) menyatakan bahwa 70%
pembelajaran di SMK diisi dengan praktik dan hanya 30% teori, karena lulusan SMK
diharuskan memiliki keahlian atau keterampilan tertentu. Sebagian besar mata pelajaran
lebih diarahkan pada hasil yang menuntut produktivitas atau menekankan aspek
psikomotorik atau kemampuan yang menekankan keterampilan motorik atau gerakan
motorik.
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Gambar 1.1: Peta konsep berdasarkan data bibliometrik Scopus

Peta konsep di atas menggambarkan berbagai topik dan tema yang saling terkait dalam
studi ilmiah tentang minat untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Diagram di atas berfungsi
sebagai peta visual multidimensi yang mengelompokkan tema-tema utama ke dalam
beberapa faktor kunci yang secara kolektif berkontribusi pada minat seseorang untuk
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melanjutkan pendidikan tinggi (Penentu Minat dalam Pendidikan Tinggi). Peta konsep
menunjukkan empat cabang utama, masing-masing memberikan gambaran umum tentang
kategori penentu yang luas. Cabang-cabang ini bercabang menjadi subkategori tematik yang
lebih spesifik yang menarik untuk dipelajari. Pemetaan ini dapat memberikan gambaran
sistematis tentang berbagai faktor yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan
minat dalam studi lebih lanjut di pendidikan tinggi.

Terdapat beberapa kategori utama 1. Pertimbangan Karier, Kemampuan Kerja dan
Pengembangan Karier. Faktor ini mengacu pada pandangan individu tentang karier masa
depan dan prospek pekerjaan di masa mendatang sehingga dapat memengaruhi minat
mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi (Abelha, M.etal. (2020). Berbagai penelitian
juga menemukan bahwa siswa atau lulusan sekolah kejuruan/SMA menganggap nilai
tambah pendidikan tinggi terhadap peluang kerja, gaji, dan pengembangan profesional.
Subtopik "Kemampuan Kerja dan Pengembangan Karier" mengacu pada keyakinan bahwa
perguruan tinggi dapat meningkatkan peluang kerja dan mobilitas karier di masa depan.

Faktor akademik berkaitan dengan kemampuan dan prestasi akademik seseorang.
Keberhasilan akademik, atau prestasi di sekolah (nilai, prestasi akademik), dapat
meningkatkan minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Faktor akademik juga
mencakup bakat dan kecerdasan, atau talenta, yang dirasakan oleh siswa, yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi.
(Kassaw, C. & Demareva, V. (2023). Sama pentingnya adalah pengaruh sosial, yang berkaitan
dengan lingkungan sosial Peserta dan Mahasiswa, yaitu pengaruh teman sebaya dalam
membentuk minat kuliah. Lingkungan sosial dan pendidikan, termasuk keluarga, sekolah,
komunitas, dan harapan sosial, juga secara signifikan memengaruhi keputusan untuk
melanjutkan studi di perguruan tinggi. (Sojka, E. et al. (2011).

Jika orang tua tidak mendorong pendidikan tinggi, atau mayoritas teman sebaya tidak
melanjutkan pendidikan, maka motivasi siswa untuk melanjutkan studi menurun (Lestari
dkk., 2020; Suryani & Armati, 2022). Gazi (2020) menambahkan bahwa peran lingkungan
memiliki pengaruh penting dalam tahap pengambilan keputusan pendidikan.Faktor
pengambilan keputusan, cabang utama keempat, berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan besar. Faktor-faktor ini menekankan proses psikologis dan kognitif individu
dalam menentukan apakah akan melanjutkan studi dan memilih jurusan tertentu yang
sesuai dengan mereka. Pilihan Studi mencerminkan proses menyelaraskan minat pribadi,
bakat, dan tujuan dengan berbagai pilihan pendidikan tinggi yang tersedia. (Gazi, S. A.
(2020).

Tabel 1.1 Faktor-faktor yang Menentukan Minat pada Pendidikan Tinggi

Determinant Sub Categori Main Focus Reason for decision
Pertimbangan - Kesiapan Kerja | Hubungan antara | Para siswa tertarik
Karier dan pendidikan tinggi | kuliah karena

(Pertimbangan | Pengembangan dan prospek mereka percaya
prospek Karier pekerjaan serta bahwa pendidikan
pekerjaan) - Seleksi Karier perencanaan tinggi
karier. meningkatkan
peluang kerja,
stabilitas keuangan,
dan pengembangan
karier.
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Faktor Akademik | - Keberhasilan Prestasi Semakin tinggi
(Mahasiswa Akademik akademik, prestasi dan
tertarik kuliah - Bakat dan kemampuan persepsi siswa
karena mereka Kecerdasan intelektual, dan terhadap
percaya kesiapan untuk kemampuan
pendidikan tinggi belajar. mereka sendiri,
meningkatkan semakin besar
peluang kerja, motivasi mereka
stabilitas untuk melanjutkan
keuangan, dan pendidikan tinggi.
pengembangan
karier)
Pengaruh Sosial | - Pengaruh Dukungan sosial | Pengaruh keluarga,
(Pengaruh Teman Sebaya dan lingkungan | teman, guru, dan
Lingkungan) dan Mahasiswa pendidikan budaya pendidikan
- Lingkungan memengaruhi
Sosial dan keputusan untuk
Pendidikan melanjutkan ke
perguruan tinggi.
Faktor-faktor - Pengukuran dan | Proses kognitif Para siswa
Pengambilan Pengembangan dan psikologis mempertimbangkan
Keputusan Skala dalam memilih pilihan studi
(Proses berpikir - Pilihan Studi studi lanjutan. berdasarkan minat,
internal) informasi yang
tersedia, dan
refleksi diri tentang
masa depan.

Sumber: Pemrosesan data perpustakaan 2026
Studi spesifik di wilayah Bangkalan Madura belum mengeksplorasi berbagai faktor

penentu minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi di sekolah kejuruan (SMK),
khususnya di daerah dengan latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah. Rendahnya
rasa percaya diri dalam kemampuan akademik dan pengalaman belajar yang tidak
menyenangkan dapat mengurangi motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi (Kassaw & Demareva, 2023). Penelitian oleh Fani dkk. (2022) juga
menemukan bahwa keterbatasan akademik merupakan hambatan utama dalam perencanaan
masa depan pendidikan siswa SMK kejuruan.

Studi literatur menunjukkan bahwa tingkat ekonomi atau pendidikan orang tua yang
lebih tinggi secara signifikan meningkatkan kemungkinan siswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi (Futura, Kazuhisa.2024).
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Gambar 1.2: Sumber data pemrosesan visualisasi overlay vosviewers data bibliometrik
Scopus

Dengan tingkat pendidikan masih rendah, Penelitian tentang minat siswa lulusan
SMK Bezab dipengaruhi oleh berbagai faktor: ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan.
Faktor ekonomi secara signifikan mempengaruhi pengambilan keputusan lulusan sekolah
kejuruan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pola pikir mereka
cenderung bahwa belajar di Perguruan Tinggi tentu membutuhkan biaya, sehingga orang
tua harus menyiapkan dana untuk anak-anak mereka yang akan melanjutkan pendidikan.
Putri, dkk. (Alexandro dkk., 2021: 65-66) menyatakan bahwa minat untuk melanjutkan
pendidikan dipengaruhi oleh faktor ekonomi keluarga. Ini menegaskan bahwa dalam
konteks siswa SMK kejuruan di Kecamatan Kwanyar, faktor ekonomi dan orientasi kerja
merupakan pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan pendidikan (Sojka dkk.,
2011).

Orang tua yang memiliki kemampuan yang baik untuk membiayai pendidikan
anak-anak mereka mempengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat
berkembang jika ada motivasi (Tampulodon 2017:). Siswa-Siswi di SMK Bezab rata-rata tidak
minat untuk lanjut studi ke Perguruan Tinggi dikarenakan factor ekonomi hal tersebut
memicu motivasi mereka untuk kuliah.

Tabel 1.2 Lulusan SMK Bezab dan yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi

No Tahun Kelulusan Siswa Lulus Siswa Lanjut ke
Perguruan Tinggi
1 2021 90 13
2 2022 89 9
3 2023 52 15
4 2024 65 13
5 2025 54 11
6 2026 57 3*

*sementara yang mendaftar ke Perguruan Tinggi
Sumber : Data yang diolah peneliti, 2026

Abelha dkk. (2020), yang menekankan bahwa persepsi kemampuan kerja setelah lulus
merupakan pertimbangan utama bagi siswa dalam mengambil keputusan tentang studi
lebih lanjut. Siswa SMK, yang siap langsung memasuki dunia kerja, cenderung
mempertimbangkan manfaat ekonomi jangka pendek daripada melanjutkan pendidikan,
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yang membutuhkan waktu dan biaya tambahan (Safrri, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, dengan tujuan
menjelaskan pengaruh berbagai faktor terhadap minat siswa SMK Bezab untuk melanjutkan
studi di Perguruan Tinggi. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kwanyar, Bangkalan.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria siswa yang berada
di akhir masa studi dan mempertimbangkan untuk melanjutkan studi.

Variabel penelitian terdiri dari: minat untuk melanjutkan studi (variabel dependen)
dan empat variabel independen: pertimbangan karir, faktor akademik, pengaruh sosial, dan
pengambilan keputusan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner skala Likert (1-5)
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

* "Saya percaya kuliah akan meningkatkan peluang kerja saya" (X1)

* "Nilai akademik saya cukup untuk kuliah" (X2)

* "Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan kuliah" (X3)

* "Saya telah mencari informasi tentang jurusan yang saya minati" (X4)
* "Saya berencana untuk melanjutkan kuliah setelah lulus" (Y)

Data dikumpulkan melalui distribusi langsung atau daring dan dianalisis menggunakan

statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Studi ini juga mempertimbangkan aspek etika
seperti persetujuan informed consent dan kerahasiaan data responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pertimbangan Karier (X1)

Tabel 4.2 Pertimbangan Karier (Pertimbangan prospek pekerjaan)

No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah
1 Pernyataan 1 12 27 17 2 0 58
2  Pernyataan 2 16 27 15 0 0 58
3 Pernyataan 3 13 30 14 1 0 58
Jumlah 41 84 46 3 0 174
Persentase 24 % 48% 26% 2% 0% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.2, dapat dilihat tanggapan berikut mengenai
Pertimbangan Karier (Pertimbangan mengenai prospek pekerjaan):

Responden sangat setuju dengan variabel X1 (Pertimbangan mengenai prospek
pekerjaan) sebesar 41%, atau 24%. Kemudian 84 setuju atau 48%. 46% bersikap netral, atau
26%. 3% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.

Tabel 4.3 Pertimbangan Karier Responsif (Pertimbangan Prospek Pekerjaan)

No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah
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1 Pernyataan 1 15 24 19 0 0 58

2 Pernyataan 2 17 20 21 0 0 58
Jumlah 32 44 40 0 0 116
Persentase 28% 38% 34% 0% 0% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.3, diketahui bahwa responden paling mungkin
mempertimbangkan Pertimbangan Karier (Pertimbangan prospek pekerjaan): Responden
setuju dengan persentase sinyal yang paling mungkin pada variabel X1 (Pertimbangan
Karier (Pertimbangan prospek pekerjaan)) sebesar 32 atau 28% responden setuju dengan 44
atau 38% responden juga setuju dengan 40 atau 34% responden juga tidak setuju dengan 0
atau 0% responden juga tidak setuju dengan 0 atau 0%.

2. Faktor Akademik (X2)

Tabel 4.4 Faktor Akademik (Faktor kemampuan/ prestasi akademik):

No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah

1 Pernyataan 1 10 27 17 2 0 58

2 Pernyataan 2 6 27 15 5 0 58

3 Pernyataan 3 10 34 14 0 1 58
Jumlah 26 88 46 7 1 174
Persentase 15% 51% 30% 4% 1% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan temuan penelitian pada tabel 4.4, diketahui bahwa responden paling cenderung
setuju dengan jumlah persentase sinyal pada variabel X2 (faktor kemampuan/prestasi
akademik) sebesar 26 atau 15% responden setuju dengan 88 atau 51% responden juga setuju
dengan 52 atau 30% responden dan 7 atau 4% responden juga tidak setuju dengan 1 atau 1%.

Tabel 4.5 Faktor Kemampuan/Prestasi Akademik Responden

No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah

1 Pernyataan 1 9 24 18 7 0 58

2 Pernyataan 2 9 33 14 1 1 58
Jumlah 18 57 32 8 1 174
Persentase 16% 49% 28% 7% 1% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil penelitian label tes 4.5, diketahui bahwa responden paling
cenderung setuju dengan faktor kemampuan/prestasi akademik: Responden yang setuju
dengan persentase paling cenderung setuju dengan variabel X2 (Faktor kemampuan/ prestasi
akademik) adalah 18 atau 16% responden, sedangkan yang setuju adalah 57 atau 49%

r 3430
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Determinan Minat Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Bezab Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan

responden, sedangkan yang netral adalah 32 atau 28%, dan responden yang tidak setuju
adalah 8 atau Sebanyak 7% responden setuju, sedangkan yang tidak setuju berjumlah 1%
atau 1%.

3. Pengaruh Sosial (X3)

Tabel 4.6 Pengaruh Sosial Responden (Pengaruh Lingkungan)

No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah
1 Pernyataan 1 7 29 17 5 0 58
2  Pernyataan 2 6 34 16 1 1 58
Jumlah 13 63 33 6 1 174
Persentase 11% 54% 28% 5% 1% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6, ditemukan bahwa responden paling
cenderung setuju dengan jumlah sinyal persentase untuk variabel X3 (Pengaruh
Lingkungan) yaitu 13 atau 11%, responden sangat setuju, responden setuju 63 atau 54%
responden netral 33 atau 28% responden tidak setuju, dan 6 atau 5% responden tidak setuju.
Para responden bersikap netral, dan 1 atau 1% responden tidak setuju.

4. Faktor Pengambilan Keputusan (X4)
Tabel 4.7 Faktor Pengambilan Keputusan Responden (Proses Berpikir Batin)

No Pernyataan SS S N TS SIS Jumlah

1 Pernyataan 1 4 25 17 12 0 58

2 Pernyataan 2 4 25 18 11 0 58
Jumlah 8 50 35 23 0 116
Persentase 7% 43% 26% 20% 0% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.7, ditemukan bahwa proses berpikir batin
responden adalah sebagai berikut :
Responden setuju dengan jumlah sinyal persentase variabel berpikir batin X4 (Proses
Berpikir Batin) sebesar 8 atau 7% responden setuju dengan jumlah sinyal persentase variabel
berpikir batin X4 (Proses Berpikir Batin), 50 atau 43% responden Sebanyak 35 atau 30%
responden setuju dengan jumlah sinyal persentase variabel berpikir batin X4 (Proses Berpikir
Batin), 35 atau 30% responden setuju dengan jumlah sinyal persentase variabel netral X4
(Proses Berpikir Batin), dan 23 atau 20% responden tidak setuju dengan jumlah sinyal
persentase variabel netral X4 (Proses Berpikir Batin).

5. Variabel (Y)
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Variabel Y
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No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah

1 Pernyataan 1 18 37 3 0 0 58

2 Pernyataan 2 13 41 4 0 0 58

3 Pernyataan 3 21 34 3 0 0 58

4 Pernyataan 4 20 36 2 0 0 58

5 Pernyataan 5 21 36 1 0 0 58
Jumlah 93 184 13 0 0 290
Persentase 32% 63% 4% 0% 0% 100%

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2026
Berdasarkan hasil penelitian skala 4.8, ditemukan bahwa minat responden
untuk melanjutkan studi di pendidikan tinggi adalah sebagai berikut: 93% responden
setuju dengan variabel Y (32%), 184% setuju dengan variabel Y (63%), dan 13%
responden bersikap netral terhadap variabel Y (4%). 0% responden tidak setuju
dengan variabel Y (0%).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian secara parsial menunjukkan adanya hasil positif di setiap Variabelnya
baik itu : Pertimbangan Karir (X1) 48% mengatakan setuju karena factor ekonomi mereka
fokusnya beralih ke dunia pekerjaan bukan lagi ke Studi Perguruan Tinggi, Faktor Akademik
(X2) 51% mengatakan setuju bahwa dengan kemampuan Akademik yang pas-pasan mereka
pesimis untuk bersaing di Perguruan Tinggi, Pengaruh Sosial (X3) mengatakan setuju 54 %
karena keluarga yang Pendidikan rendah membuat motivasi mereka rendah dan tidak
mempunyai nyali untuk melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi, Pengambilan Keputusan
(X4) mengatakan setuju 43% berdasarkan Keputusan dari khususnya orang tua seorang
siswa harus mengikuti arahan orang tuanya untuk apa yang akan dilakukan setelah lulus
sekolah jika orang tua mereka tidak mampu maka setelah lulus sekolah akan membuka
usaha atau merantau untuk kerja memperbaiki perekonomian keluarga dan Minat (Y)
mengatakan setuju 63% berpengaruh kepada keputusan melanjutkan studi lanjut karena
dorongan motivasi keluarga sangat mempengaruhi minat siswa untuk lanjut Studi.

Dari hasil penelitian secara simultan mengungkapkan bahwa siswa yang tidak melanjutkan
pendidikan tinggi di SMK Bezab dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti prospek kerja, faktor
kemampuan/ prestasi akademik, pengaruh lingkungan, dan proses berpikir internal dengan
nilai R Squale sebesar 92%, sedangkan sisanya 8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.
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